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Abstract 

 

A birth certificate issued by the hospital is the letter needed to obtain a baby's birth certificate at the 

population and civil registry office. At Hospital X, which is currently in the stage of implementing 

electronic medical records, it was found that there were problems related to the preparation of birth 

certificates, where delays often occurred and there was a lack of data that had not been included in the birth 

certificate. The purpose of this study was to design an information system for making birth certificates 

based on Microsoft Visual Studio 2012 in order to overcome delays and streamline the work of medical 

staff in making birth certificates. This study uses a descriptive examination technique. The process of 

collecting data in research through observation and interviews. The technique used in this design is through 

the waterfall development method and using software design with Data Flow Diagrams (DFD). The results 

of this system design make medical record management more accurate, effective and efficient in the 

activities of making birth certificates and processing birth data reports more quickly and precisely. 
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Abstrak 

 

Surat keterangan lahir yang dikeluarkan rumah sakit merupakan surat yang diperlukan untuk 

mendapatkan akta kelahiran bayi di dinas kependudukan dan catatan sipil. Di rumah sakit X yang kini 

dalam tahap penerapan rekam medis elektonik ditemukan adanya masalah terkait pembuatan surat 

keterangan lahir yang sering terjadi keterlambatan dan adanya kekurangan data yang belum tercantum di 

dalam surat keterangan lahir. Tujuan dalam penelitian ini untuk merancang sistem informasi pembuatan 

surat keterangan lahir berbasis Microsoft Visual Studio 2012 guna mengatasi keterlambatan dan 

mengefektifkan pekerjaan petugas medis dalam pembuatan surat keterangan lahir.  Penelitian ini 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan deskriptif. Proses pengumpulan data dalam penelitian melalui 

observasi dan wawancara. Teknik yang digunakan dalam perancangan ini melalui metode perkembangan 

waterfall dan menggunakan perancangan software dengan Data Flow Diagram (DFD). Hasil dari 

perancangan sistem ini menjadikan tata kelola rekam medis menjadi lebih akurat, efektif dan efisien dalam 

kegiatan pembuatan surat keterangan lahir dan mengolah laporan data kelahiran menjadi lebih cepat dan 

tepat. 
 

Kata kunci: Perancangan; Microsoft Visual Studio 2012; Sistem Informasi; Surat Keterangan Lahir 

 

1. Pendahuluan 

Peningkatan teknologi di saat ini melaju 

sangat pesat. Dengan adanya peningkatan tersebut 

berbagai bidang pekerjaan pun ikut serta untuk 

menginovasikan dengan memanfaatkan teknologi 

terbarukan. Dengan berubahnya kegiatan yang 

konvensional menjadi sistem yang terbarukan 

berbasis teknologi untuk memudahkan di berbagai 
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kegiatan dan kebutuhan manusia. Selain itu 

perkembangan teknologi saat ini dapat dirasakan di 

bidang kesehatan. Dengan peningkatan inovasi 

data di bidang kesehatan, spesialis dan tenaga kerja 

klinis lainnya menjadi lebih mudah untuk 

menjangkau pasien. Selain membantu dari sisi 

penyedia pelayanan, teknologi juga dapat 

mempermudah petugas kesehatan dalam 

menyiapkan dan menyimpan informasi pasien yang 

signifikan seperti catatan klinis dan informasi 

penting lainnya. (Wahyudi, 2021) (Yani, 2018) 

Di dalam isi peraturan pemerintah republik 

Indonesia nomor 47 tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan bidang perumahsakitan 

berintikan bahwa rumah sakit merupakan lembaga 

manajemen kesehatan dengan atribut mereka 

sendiri yang didominasi oleh peningkatan ilmu 

kesehatan, dengan kemajuan teknologi untuk lebih 

mengembangkan layanan yang lebih berkualitas 

dan masuk akal bagi daerah setempat untuk 

memahami tingkat kesejahteraan yang paling luas. 

(Pemerintah Pusat, 2021) 

Pengelolaan rumah sakit memerlukan 

tingkat efisiensi dan efektifitas dalam 

pengumpulan informasi, analisis dalam mengolah 

data pasien. Dengan dukungan teknologi data, 

pengelolaan data manual dapat digantikan dengan 

membuat kerangka data baik menggunakan 

internet atau aplikasi lainnya. (Herwanto & 

Khumaidi, 2020) 

Surat keterangan lahir merupakan surat yang 

menerangkan kelahiran seorang bayi, dibuat oleh 

petugas rekam medis dan dikeluarkan rumah sakit 

yang menjadi salah satu ketentuan untuk 

mendaftarkan bayi di kantor dinas kependudukan. 

Surat keterangan lahir merupakan bagian dari 

rekam medis bayi baru lahir yang ada dalam file 

rekam medis rawat inap. 

Rumah sakit X memberikan fasilitas 

pembuatan Surat Keterangan Lahir (SKL) sebagai 

bukti telah lahirnya seorang bayi di rumah sakit 

tersebut. Surat Keterangan Lahir (SKL) berasal 

dari data kelahiran yang diberikan oleh 

bidan/perawat kamar bersalin dan kamar operasi. 

Data kelahiran tersebut akan diolah oleh petugas 

rekam medis. Surat Keterangan Lahir (SKL) 

tersebut akan diberikan kepada pasien dalam 

bentuk lembaran kertas, jika sudah ditandatangani 

oleh dokter penolong kelahiran.  

Dari uraian tersebut penulis akan membuat 

sistem perancangan aplikasi pembuatan surat 

keterangan lahir yang terbarukan menjadi solusi 

untuk meminimalisirkan waktu pembuatan surat 

keterangan lahir dan memperoleh data yang akurat. 

Perancangan aplikasi dilakukan sesuai dengan 

tahapan-tahapan yang telah ditinjau sebelumnya, 

mulai dari tahapan analisa kebutuhan, komponen 

yang akan dipakai di dalam aplikasi hingga 

keluaran yang berupa surat keterangan lahir yang 

memiliki keakuratan data. 

 

2. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini saat melakukan proses 

perancangan sistem menggunakan teknik 

pemeriksaan penelitian kualitatif dalam pendekatan 

deskriptif yang secara obyektif dapat 

menggambarkan keadaan tertentu. (Saputra et al., 

2021) Penelitian secara kualitatif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk memperoleh terkumpulnya 

data dari lapangan dengan melalui wawancara dan 

observasi. (Kusgianti & Salnilatipa, 2022) 

Fokus dari penelitian kualitatif adalah pada 

kualitas daripada kuantitas, dan data yang 

dikumpulkan bukan dari kuesioner tetapi dari 

wawancara langsung, observasi, dan dokumen 

resmi lainnya yang terkait dengan subjek. 

Eksplorasi subyektif juga lebih diperhatikan bagian 

siklus dari hasil yang didapat. Ini karena cara 

bagian-bagiannya cocok bersama. Apa yang 

sedang diteliti akan menjadi lebih jelas jika dilihat 

dalam tindakan. 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah proses 

terkumpulnya informasi data yang berasal dari 

semua sumber yang signifikan untuk menjawab 

atas masalah penelitian, menguji teori dan 

mengevaluasi hasilnya dilakukan saat penelitian 

untuk mendapatkan data yang akurat. (Islam, 2020) 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

 

2.1.1 Observasi  

Observasi atau penelitian lapangan 

merupakan pengamatan dalam studi kasus untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai 

subjek penelitian selanjutnya. Metode ini 

melibatkan pengamatan langsung dari situasi dan 

kesibukan di rumah sakit, terutama di bagian rekam 

medis yang bertanggung jawab untuk menelaah 

data dari lembar medis secara akurat. (Yasifa et al., 

2022) 
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2.1.2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses penelitian 

dengan menggunaan teknik pertanyaan, tanggapan, 

atau stimulasi naratif untuk mengumpulkan data 

yang beragam tentang suatu topik dalam suatu 

penelitian. Dengan melakukan wawancara, 

responden dapat memberikan informasi data secara 

langsung. (Yusra et al., 2021) Tujuan dari 

wawancara dilakukan saat penelitian untuk 

mendapatkan data yang informatif dan akurat. 

 

2.2 Metode Pengembangan 

Metodee yang dilakukan untuk perancangan 

sistem ini menggunakan metode waterfall. Metode 

ini memastikan bahwa setiap urutan pekerjaan 

terstruktur dengan jelas. Awal dari strategi ini 

memerlukan informasi data yang telah diperiksa 

dengan jelas dan informasi data dilakukan untuk 

membuat sistem dengan hasil yang jelas. (Syahidin 

et al., 2022) 

Metode air terjun merupakan metode yang 

menekankan fase berurutan dan terstruktur, metode 

ini sering disebut sebagai "siklus hidup klasik." 

 

 
Gambar 1. Model waterfall 

 

Gambar 1 adalah gambaran dari tahapan-

tahapan pengembangan model air terjun yang 

saling berurutan. Di bawah ini penjelasan dari 

tahapan model air terjun yang telah dibuat: 

1. Analisis 

Analisis merupakan proses pengamatan atau 

penyelidikan suatu objek dari informasi data 

menjadi bagian yang lebih sederhana. Analisis ini 

dilakukan dengan melihat teknis pembuatan surat 

keterangan lahir yang ada di rumah sakit.  

 

2. Desain 

Desain merupakan tahapan lanjutan untuk 

membuat tampilan-tampilan form setelah 

dilakukannya analisis. Selanjutnya menyiapkan 

desain sistem perancangan surat keterangan lahir 

pada aplikasi Microsoft Visual Studio 2012 sesuai 

dengan kebutuhan yang telah dianalisis 

sebelumnya. 

 

3. Pengkodean 

Pengkodean merupakan deretan kode angka 

dan kombinasi huruf yang digunakan untuk 

menjalankan sebuah program. Pada tahapan 

penilitian selanjutnya di bagian koding dilakukan 

pembuatan kode program sistem perancangan pada 

setiap form desain yang telah dibuat agar sistem 

perancangan bisa dipergunakan di aplikasi 

Microsoft Visual Studio 2012. 

 

4. Pengujian 

Tahapan Pengujian atau tahapan testing 

dalam penelitian ini merupakan proses pengujian 

kelayakan rancangan sistem. Pengujian dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji kode program agar 

tidak terjadi kesalahan dalam sistem.  

 

5. Implementasi 

Implementasi merupakan upaya untuk 

mencapai terlaksananya sebuah program. Pada 

tahapan ini merupakan tahapan pengguna untuk 

memastikan sistem perancangan surat keterangan 

lahir telah memenuhi syarat penggunaanya. 

 

2.2.1 Flowmap 

Alur sistem pembuatan surat keterangan 

lahir berawal dari pasien melakukan registrasi di 

bagian pendaftaran. Identitas pasien tersebut akan 

disimpan sebagai berkas rekam medis. Pasien yang 

sudah pernah mendaftar, data pasien tersebut akan 

bisa terlihat di sistem yang ada di bagian kamar 

persalinan. Kemudian, petugas kamar bersalin akan 

menggunakan berkas pasien tersebut untuk 

kebutuhan data pasien dalam tindakan persalinan 

dan dilengkapi sebagai data kelahiran. Bagian 

instalasi rekam medis akan memanfaatkan data 

kelahiran yang berasal dari kamar bersalin untuk 

mencetak surat keterangan lahir dan laporan 

kelahiran bayi. 
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Gambar 2. Flowmap 

 

2.2.2 Diagram Konteks 

Diagram Konteks membentuk garis besar 

yang menjelaskan bagaimana antar entitas 

berinteraksi satu sama lain, sumber data yang 

didapat, dan hasil dalam kerangka kerja.(Rani & 

Ahmad Jakaria, 2018) 

 

 
Gambar 3. Diagram konteks sistem surat 

keterangan lahir 

 

Pada gambar 3 tentang diagram konteks 

sistem surat keterangan lahir, petugas instalasi 

rekam medis mengolah data petugas, data dokter, 

data bidan, data pasien, data bayi, dan data Surat 

Keterangan Lahir (SKL) untuk diolah di sistem 

informasi surat ketarangan lahir kemudian 

mencetak laporan surat keterangan lahir dan Surat 

Keterangan Lahir (SKL). 

 

2.2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan model atau siklus rasional 

informasi yang digunakan untuk menggambarkan 

dari mana data informasi berasal, dari mana data 

informasi keluar, dan dari mana data informasi 

disimpan. (Salsabila et al., 2021) 

 
Gambar 4. DFD sistem surat keterangan lahir 

 

Data Flow Diagram (DFD) di atas akan 

dipaparkan penjelasannya pada tabel 1: 

 
Tabel 1. Data Flow Diagram 

No. DFD Keterangan 

1.0 Login Petugas Petugas menjalankan 

sistem dengan melakukan 

login agar dapat mengakses 

fitur dalam sistem 

2.0 Kelola  

Data Dokter 

Petugas mengisikan data 

dokter untuk disimpan di 

dalam sistem informasi 

surat keterangan lahir 

3.0 Kelola  

Data Bidan 

Petugas mengisikan data 

bidan untuk diarsipkan di 

dalam sistem informasi 

surat keterangan lahir 

4.0 Kelola  

Data Pasien 

Petugas memasukan data 

pasien untuk diarsipkan di 

dalam sistem informasi 

surat ketarangan lahir 

5.0 Kelola  

Data Bayi 

Petugas memasukan data 

bayi baru lahir untuk 

disimpan di dalam sistem 

informasi surat ketarangan 

lahir 

6.0 Kelola  

Data SKL 

Petugas mengolah data 

SKL dari data pasien dan 

data bayi untuk dibuatkan 



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi  ISSN: 2654-3788 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang  e-ISSN: 2654-4229 

Vol. 6, No. 2, April 2023 (125-134)  DOI: 10.32493/jtsi.v6i2.29698 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI 129 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2023 Riska Oktaviani Saputra, Yuda Syahidin, Irda Sari, Jeri Sukmawijaya 

No. DFD Keterangan 

surat keterangan lahir dan 

laporan yang akan 

diserahkan kepada 

supervisior rekam medis 

dan direktur rumah sakit 

7.0 Cetak SKL Petugas mengisikan nomor 

SKL yang akan di cetak 

sesuai dengan nomor yang 

dibuat di dalam sistem 

informasi. 

8.0 Cetak Laporan 

kelahiran 

Petugas mengisikan 

tanggal dan tahun untuk 

melihat dan mencetak 

laporan yang akan 

diserahkan kepada 

No. DFD Keterangan 

supervisior dan direktur 

rumah sakit 

 

 

2.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan cara untuk membangun model database 

yang mampu menampilkan data yang terhubung 

disediakan oleh entity relationship diagram 

(Islamiati et al., 2021). Berikut merupakan 

gambaran entity relationship diagram pada sistem 

informasi surat keterangan lahir: 

 

 

 

 
Gambar 5. ERD sistem surat keterangan lahir 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Hasil dari riset yang dilakukan adalah 

terbuatnya surat keterangan lahir yang berisiskan 

data yang sesuai dan akurat melalui sistem 

perancangan yang sudah dibuat. Gambar berikut ini 

merupakan hasil dari perancangan sistem surat 

ketarangan lahir. 
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Gambar 6. Surat keterangan lahir 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil dari perancangan sistem ini merupakan 

gambaran dari petugas rekam medis, dokter, dan 

bidan yang pada awalnya memasukan data pasien 

secara manual. Kini setelah dilakukannya proses 

penelitian, terbuatlah sistem rancangan pembuatan 

surat keterangan lahir sebagai berikut: 
 

 
Gambar 7. Halaman menu utama 

 

Gambar 7 merupakan tampilan menu utama 

sistem perancangan Surat Keterangan Lahir (SKL). 

Halaman ini menampilkan fitur-fitur sistem, di 

antaranya: data dokter, data bidan, data pasien, data 

bayi, data tindakan, data SKL (Surat Keterangan 

Lahir), dan laporan. 

 

 
Gambar 8. Halaman data user 

 

Pada tampilan data user terdapat fitur untuk 
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menambahkan NIP, username, dan password. 

Halaman ini berfungsi untuk mendaftarkan data 

petugas agar dapat mengakses halaman login. 

 

 
Gambar 9.  Halaman login 

 

Tampilan halaman login. Di halaman ini 

petugas diminta untuk menambahkan NIP, 

username, dan password yang telah didaftarkan di 

form user agar dapat mengakses menu utama. Jika 

data petugas tidak ada di dalam data user maka 

petugas harus melakukan register terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 10. Halaman data dokter 

 

Gambar 10 merupakan halaman dokter. 

Halaman ini menampilkan data dokter dan fitur-

fitur untuk menambahkan data dokter dan untuk 

melihat list dokter yang sudah tersimpan.  

 

 
Gambar 11. Halaman data bidan 

 

Gambar 11 adalah tampilan data bidan. Pada 

tampilan ini terdapat beberapa fitur untuk 

menambahkan yang akan disimpan di dalam sistem 

dan melihat list bidan yang telah tersimpan di 

dalam sistem tersebut. 

 

 
Gambar 12. Halaman data pasien 

 

Gambar 12 merupakan tampilan data pasien. 

Tampilan halaman ini terdapat beberapa fitur untuk 

menambahkan data pasien baru dan mencari data 

pasien lama. 
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Gambar 13.  Halaman data bayi 

 

Gambar 13 tentang tampilan data bayi. Di 

dalam tampilan ini terdapat fitur untuk 

menambahan data bayi baru lahir yang diisi oleh 

petugas. 

 

 
Gambar 14. Tampilan SKL 

 

Gambar 14 tentang tampilan data surat 

keterangan lahir. Tampilan ini memiliki fitur untuk 

menambahkan data ibu, data ayah, dan data bayi 

yang akan dicetak di surat keterangan lahir. 

 

 
Gambar 15. Halaman Laporan 

 

Gambar 15 merupakan fitur tampilan 

laporan-laporan yang dikelompokkan. Laporan 

tersebut dikelompokkan berdasarkan laporan per 

minggu, laporan per tahun, laporan per dokter, 

laporan per jenis kelamin, laporan per cara bersalin 

dan laporan perbidan. 
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Gambar 16. Halaman laporan 

 

Gambar 16 tentang tampilan laporan surat 

keterangan lahir yang berisikan nomor rekam 

medis, unit, nama pasien, tanggal registrasi, tanggal 

lahir bayi, tanggal pulang, tanggal selesai, jumlah 

hari, dokter anak, dokter kandungan, bidan yang 

menangani, dan keterangan. Laporan tersebut akan 

diserahkan ke supervisior dan direktur rs. 

 

4. Kesimpulan 

Dalam mengembangkan pembuatan surat 

keterangan lahir menggunakan aplikasi visual 

studio 2012 melalui metode waterfall dirancang 

untuk mempermudah proses pembuatan Surat 

Keterangan Lahir (SKL) dengan menghubungkan 

sistem penginputan data kelahiran dari kamar 

bersalin ke instalasi rekam medis sehingga 

pengelolahan data dapat dibuat dengan mudah, 

cepat, dan akurat. 

Rumah sakit X sudah memanfaatkan sistem 

komputerisasi untuk penginputan data pasien 

sehingga dengan adanya sistem informasi Surat 

Keterangan Lahir (SKL) dapat direalisasikan 

dengan mudah dalam melaksanakan pembuatan 

Surat Keterangan Lahir (SKL). Dengan adanya 

perancangan sistem ini juga mampu menghasilkan 

pengelolaan surat keterangan lahir yang akurat dan 

dapat meminimalisir kesalahan pada pengolahan 

data Surat Keterangan Lahir (SKL). 

 

5. Saran 

Dalam penelitian ke depannya, penulis 

menyarankan: 

1. Sistem perancangan bisa diakses 

menggunakan handphone. 

2. Kelengkapan data yang terdapat dalam 

surat keterangan lahir mengikuti 

undang-undang dari terbitan terbaru. 

3. Adanya fitur tambahan untuk 

mengingatkan dokter agar memberikan 

tanda tangan di surat keterangan lahir 

tepat waktu.   
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